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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Europe on Screen (EoS) adalah festival internasional terlama yang ada di 

Indonesia dan sudah diselenggarakan sebanyak 22 kali. Sejak diadakan secara 

independen pada tahun 2007, EoS sudah berganti Direktur Festival sebanyak tiga 

kali yaitu Sri Ratna Setiawati (2007-2011), Orlow Seunke (2012-2017) serta 

Meninaputri Wismurti dan Nauval Yazid (2018-2022). EoS mempunyai 

manajemen yang kompleks karena eksistensinya tidak hanya sebagai festival film, 

namun juga alat diplomasi kebudayaan. Sebagai festival film, keberhasilan EoS 

sangat bergantung dengan faktor eksternal. Sedangkan sebagai alat diplomasi 

budaya, EoS harus memenuhi agenda diplomasi budaya Eropa.  

Manajemen diplomasi budaya EoS terdiri dari 6 aspek yaitu rekrutmen dan 

kepemimpinan, pendanaan, ruang screening, program film, interaksi sosial dan 

pengalaman festival.  Dalam setiap aspeknya, EoS mempertimbangkan tujuan dan 

prinsip diplomasi budaya seperti adanya komunikasi dua arah; penghormatan dan 

pengakuan terhadap keanekaragaman budaya; mengembangkan reputasi budaya; 

dialog bersifat global yang mengutamakan hak asasi manusia; serta memelihara 

kesepahaman antara Eropa dan Indonesia lewat pertukaran budaya. Kemudian 

kedua Direktur Festival juga mempunyai visi yang sama yaitu cinta terhadap film 

pendek dan ingin memberikan kontribusi bagi perfilman Indonesia. Alhasil EoS 
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semakin berkembang menjadi festival film yang ‘lebih dekat’ dengan masyarakat 

lokal.  

Adapun cara untuk mempertahankan EoS menjadi event yang diminati oleh 

masyarakat Indonesia yaitu adanya dukungan dana yang berkelanjutan dari 

kedutaan; pemimpin dan kepanitiaan yang dapat beradaptasi dengan perbedaan 

budaya; pemutaran film-film Eropa yang berkualitas dan audience friendly; 

program festival yang merangkul dan relevan bagi masyarakat Indonesia; 

pengalaman unik saat mengikuti festival; dan loyal audience. Loyal audience EoS 

tidak terbentuk dalam waktu yang singkat. Kebiasaan menonton EoS sudah 

dibentuk sejak tahun 2007-2011. Kemudian pada tahun 2012-2017, jumlah 

pengunjung EoS ditingkatkan secara drastis lewat pemutaran film yang dilakukan 

di ruang publik (selain pusat kebudayaan Eropa). Akhirnya pada tahun 2018-2022, 

pengunjung EoS sudah terbentuk dan engagement dengan pengunjung semakin 

diperdalam lewat media sosial, film dan program festival yang relevan. 

.  

B. Saran 

Saran dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu: 

1. Saran Praktis 

Penyelenggara EoS perlu melakukan survei ke seluruh pengunjung selama 

festival berlangsung. Hasil survei tersebut dapat digunakan untuk mengetahui 

bagaimana persepsi dan harapan pengunjung terhadap EoS, yang kemudian dapat 

digunakan sebagai landasan dalam menciptakan pengalaman festival yang semakin 

relevan dan memperluas engagement EoS lewat saluran komunikasi pemasaran 
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yang sering digunakan oleh pengunjung. Alhasil dengan adanya pemahaman yang 

mendalam tentang minat masyarakat Indonesia dan meningkatnya engagement 

dapat memaksimalkan dampak diplomasi EoS ke tahap influence.  

 Penelitian ini juga mendorong pemerintah Indonesia dan negara-negara 

ASEAN untuk mengadakan festival film sebagai bagian dari upaya diplomasi 

budaya. Berkaca dari apa yang dilakukan Uni Eropa dan keseriusannya dalam 

menyelenggarakan festival film, upaya ini terbukti dapat menyebarkan nilai-nilai 

yang dianut secara halus, damai dan berkelanjutan. Adapun nilai-nilai khas yang 

dapat diangkat oleh ASEAN yaitu kekeluargaan dan inklusivitas. Sedangkan nilai 

yang dapat dibawa oleh Indonesia secara khusus adalah keberagaman yang 

berlandaskan persatuan. Hal ini sesuai dengan ideologi Pancasila sebagai dasar 

negara Indonesia dan semboyan bangsa Bhinneka Tunggal Ika.  

2. Saran Teoritis  

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut secara kuantitatif untuk mengukur 

bagaimana apresiasi masyarakat Indonesia terhadap Europe on Screen dan 

bagaimana dampak diplomasi budaya yang ditimbulkan. Kemudian penelitian 

tentang karakteristik, motivasi dan loyalitas pengunjung Europe on Screen juga 

perlu dilakukan untuk mendapatkan gambaran pemetaan pengunjung festival secara 

spesifik. Selain itu penelitian khusus tentang manajemen relawan dan dampak dari 

keterlibatan relawan Europe on Screen juga menarik untuk dilakukan.  
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